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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji pengaruh beban kerja fisik dan risiko kerja terhadap kinerja driver transportasi atau 
jasa pengiriman di Indonesia. Tujuannya adalah menganalisis hubungan antara konflik peran, target kerja, 
stres kerja, dan risiko kerja pada driver truk. Menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan PLS-SEM 
melalui perangkat lunak SmartPLS 4, data dikumpulkan dari 160 responden di Kalimantan Barat melalui 
kuesioner daring dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik peran tidak 
berpengaruh signifikan terhadap stres kerja dan target kerja, tetapi target kerja berpengaruh signifikan 
terhadap stres kerja dan risiko kerja. Stres kerja juga berpengaruh signifikan terhadap risiko kerja. Mediasi 
stres kerja menunjukkan bahwa konflik peran tidak memengaruhi risiko kerja secara signifikan, tetapi target 
kerja berpengaruh signifikan terhadap risiko kerja melalui mediasi stres kerja. Studi ini relevan karena 
menggambarkan tantangan nyata driver truk, menawarkan solusi melalui pengelolaan target kerja untuk 
mengurangi stres dan risiko, serta memunculkan pertanyaan tentang efektivitas manajemen konflik peran 
dalam pekerjaan berisiko tinggi. 
 
Kata kunci: Konflik Peran, Risiko Kerja, Sopir Truk, Stres Kerja, Target Kerja. 
 

Abstract 
This study examines the impact of physical workload and occupational risks on the performance of 
transportation or delivery drivers in Indonesia. It aims to analyze the relationship between role conflict, work 
targets, work stress, and work risks among truck drivers. Using a quantitative approach with PLS-SEM analysis 
via SmartPLS 4, data were collected from 160 respondents in West Kalimantan through online questionnaires 
using purposive sampling. The results indicate that role conflict does not significantly affect work stress or 
work targets, but work targets significantly influence work stress and work risks. Work stress also significantly 
impacts work risks. Mediation analysis shows that role conflict does not significantly affect work risks through 
work stress, whereas work targets significantly influence work risks via work stress mediation. This case study 
is relevant as it highlights real challenges faced by truck drivers, offers solutions through better work target 
management to reduce stress and risks, and raises questions about the effectiveness of role conflict 
management in high-risk occupations. 
 
Keywords: Role Conflict, Truck Driver, Work Target, Work Stress, Work Risk. 

PENDAHULUAN 

Industri transportasi darat, khususnya sektor pengemudi truk, merupakan sektor kerja 
dengan tingkat tekanan dan risiko yang tinggi. Pengemudi truk dihadapkan pada berbagai 
tantangan berat seperti jadwal kerja panjang dan tidak teratur, target pengiriman yang ketat, 
kondisi jalan yang tidak selalu mendukung, hingga tekanan psikologis akibat harus 
menyeimbangkan peran profesional dan kebutuhan pribadi. Dalam konteks ini, konflik peran 
menjadi salah satu pemicu tekanan psikologis yang krusial. Role Theory (Kahn et al., 1964) yang 
menjelaskan bahwa konflik peran muncul ketika seseorang menerima ekspektasi yang saling 
bertentangan dari lingkungan kerja, misalnya seorang pengemudi yang dituntut untuk 
menyelesaikan pengiriman secepat mungkin, tetapi juga diminta patuh terhadap standar 
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keselamatan yang ketat (Ilham Syamsul et al., 2022; Dodanwala et al., 2021). Ketidaksesuaian ini 
menimbulkan dilema operasional yang berisiko menurunkan kualitas pengambilan keputusan 
dan meningkatkan potensi kecelakaan. Konflik peran didefinisikan sebagai salah satu aspek 
penting dalam dinamika organisasi yang dapat berdampak langsung terhadap kesejahteraan 
karyawan dan efektivitas kerja secara keseluruhan. Konflik peran terjadi ketika individu 
dihadapkan pada ekspektasi peran yang saling bertentangan atau tidak konsisten, baik dari 
atasan, rekan kerja, maupun sistem organisasi. Ketidakselarasan ini memicu tekanan psikologis 
yang dapat menurunkan kinerja serta keseimbangan kehidupan kerja (Dodanwala et al., 2021; 
Asfahani, 2022). 

Tak hanya konflik peran, target kerja juga merupakan sumber tekanan signifikan. Goal 
Setting Theory oleh Locke & Latham, (1990) menyatakan bahwa tujuan yang spesifik dan 
menantang dapat memotivasi kinerja, namun ketika target tersebut tidak realistis atau tidak 
mempertimbangkan kapasitas pekerja, maka justru dapat menciptakan tekanan berlebihan (Liu 
et al., 2024; Kloutsiniotis et al., 2022). Pada praktiknya, pengemudi truk sering kali dihadapkan 
pada ekspektasi pengiriman dalam waktu terbatas, tanpa memperhatikan kondisi lalu lintas, 
cuaca, atau kelelahan fisik. Ren et al. (2023) menyatakan bahwa pengemudi yang bekerja lebih 
dari 40 jam per minggu memiliki risiko kelelahan tujuh kali lipat lebih tinggi. Target kerja 
semacam ini menimbulkan tekanan psikologis dan fisik yang dapat mendorong pengemudi 
mengambil keputusan berisiko, seperti mengurangi waktu istirahat atau mempercepat laju 
kendaraan (Pourabdian et al., 2020; Mack et al., 2021). 

Berdasarkan situasi tersebut, maka stres kerja menjadi manifestasi dari 
ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dan kapasitas pribadi. Job Demand-Control Model oleh 
Karasek, (1979) yang menjelaskan bahwa stres kerja meningkat ketika tuntutan pekerjaan tinggi 
tidak diimbangi dengan kontrol yang cukup. Stres kerja bukan hanya memengaruhi kondisi 
psikologis, tetapi juga berdampak langsung pada performa dan keselamatan kerja. Onninen et al. 
(2022) dan Xia et al. (2025) mengemukakan bahwa stres berkorelasi dengan penurunan 
konsentrasi dan kewaspadaan saat berkendara. Data dari Schmidbauer et al. (2025) bahkan 
menunjukkan bahwa 60,2% pengemudi truk mengalami stres kerja berat, yang secara signifikan 
meningkatkan risiko kecelakaan (Suprapto et al., 2024). 

Risiko kerja pada penelitian ini mencakup potensi terjadinya kecelakaan atau insiden 
akibat kondisi kerja yang tidak aman, keputusan kerja berisiko, serta tekanan mental dan fisik 
berkepanjangan. Reason’s Swiss Cheese Model (Reason, 1990) yang menyatakan bahwa kecelakaan 
kerja kerap terjadi karena akumulasi dari berbagai celah sistemik, termasuk lemahnya budaya 
keselamatan, prosedur kerja yang tidak adaptif dan perilaku tidak aman dari individu. Penelitian 
Geng et al. (2022) menunjukkan bahwa tekanan target kerja dan perilaku mengemudi berisiko 
adalah dua parameter tertinggi dalam insiden kecelakaan truk di jalan dua lajur. Selain itu, 
Crissey, (2021) dengan Klaue et al., (2025) juga menemukan bahwa penggunaan ponsel saat 
berkendara sebagai salah satu bentuk perilaku berisiko yang dipicu stres yang menjadi penyebab 
umum kecelakaan pengemudi truk. 

Secara konseptual, stres kerja berperan sebagai mediator yang menjembatani hubungan 
antara konflik peran dan target kerja terhadap risiko kerja. Ketika pengemudi menghadapi 
ekspektasi yang saling bertentangan atau target yang tidak rasional, mereka cenderung 
mengalami stres berkepanjangan yang menurunkan konsentrasi dan mengganggu stabilitas 
emosi (Mensah, 2021; Heaton & Mumbower, 2021; Crizzle et al., 2020). Dalam kondisi ini, risiko 
kerja tidak hanya bersumber dari faktor eksternal seperti cuaca atau kondisi jalan, tetapi juga dari 
tekanan internal yang bersifat psikososial (Ebrahimi et al., 2024). 

Namun demikian, meskipun banyak penelitian telah menyoroti konflik peran dan target 
kerja dalam konteks stres atau kepuasan kerja di berbagai sektor (Kalra et al., 2023; Latunusa et 
al., 2023; Skaalvik & Skaalvik, 2021; Said & El-Shafei, 2021), masih sangat terbatas studi yang 
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secara menyeluruh menguji hubungan antara konflik peran dan target kerja terhadap risiko kerja 
dengan stres kerja sebagai variabel mediasi dalam konteks kerja fisik dan logistik tinggi seperti 
pengemudi truk. Sementara studi-studi seperti Gerber et al. (2020), Rasool et al. (2021), dan Li et 
al. (2021) telah menunjukkan bahwa stres kerja dapat memediasi hubungan antara beban kerja 
dengan burnout, fokus mereka belum banyak menyentuh sektor transportasi yang penuh 
tantangan fisik dan emosional (Suprapto et al., 2024). 

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa diperlukan kajian yang lebih kontekstual, 
khususnya untuk sektor jasa transportasi yang memiliki karakteristik unik. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh konflik peran dan target kerja 
terhadap risiko kerja dengan stres kerja sebagai variabel mediasi pada pengemudi truk. Dengan 
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam literatur 
psikologi kerja dan manajemen risiko, serta rekomendasi praktis dalam menyusun kebijakan 
keselamatan kerja berbasis pendekatan psikososial (Siregar et al., 2024). 

Berdasarkan hasil kajian literatur, konflik peran diyakini sebagai penyebab utama stres 
kerja. Unguren dan Arslan (2021) menyebut bahwa ekspektasi peran yang saling bertentangan 
dari atasan, rekan kerja, dan sistem kerja memicu tekanan psikologis. Sonnentag dan Kruel (2020) 
menambahkan bahwa stres akibat konflik peran menghambat pemulihan mental setelah bekerja, 
menurunkan kreativitas, fleksibilitas berpikir, serta komitmen terhadap organisasi. Oleh karena 
itu, konflik peran diasumsikan mendorong peningkatan stres kerja. 

Target kerja yang tinggi juga berpengaruh terhadap stres. Wu et al. (2020) menjelaskan 
bahwa beban dan tenggat waktu berlebihan meningkatkan tekanan psikologis. Menurut 
Schmidbauer et al. (2025), dukungan sosial dan kepuasan kerja memang dapat menyeimbangkan 
tekanan tersebut, tetapi tekanan target tetap menjadi pemicu utama stres, terutama pada 
pekerjaan fisik seperti pengemudi truk. Selain memicu stres, konflik peran juga berkaitan 
langsung dengan risiko kerja. Dodanwala et al. (2022) menunjukkan bahwa tekanan peran 
meningkatkan kelelahan emosional dan kebingungan tugas. Dodanwala dan Shrestha (2020) 
menegaskan bahwa ketidakjelasan peran memperburuk fokus kerja, sehingga memperbesar 
potensi kecelakaan. Maka, konflik peran diasumsikan memperparah risiko kerja. 

Target kerja yang tidak realistis juga meningkatkan risiko. Lu et al. (2022) menunjukkan 
bahwa pengemudi cenderung mempercepat laju kendaraan dan mengabaikan istirahat demi 
memenuhi target. Mogaji et al. (2022) menambahkan bahwa target yang terlalu tinggi 
menyebabkan burnout, menurunkan efektivitas kerja, dan mendorong niat keluar dari pekerjaan. 
Stres kerja itu sendiri memberi dampak langsung terhadap risiko. Van Der Molen et al. (2020) 
menyebut bahwa tekanan kerja menurunkan konsentrasi dan kewaspadaan, sehingga memicu 
kecelakaan. Joseph et al. (2023) juga membuktikan bahwa stres, ditambah postur kerja yang 
buruk dan tuntutan berat, meningkatkan gangguan muskuloskeletal dan risiko keselamatan. 

Stres juga berperan sebagai penghubung antara konflik peran dan risiko kerja. Dodanwala 
et al. (2023) menyatakan bahwa stres akibat konflik peran menurunkan kepatuhan terhadap 
prosedur keselamatan. Hal ini sejalan dengan temuan Cao et al. (2020) dan Mensah (2021) yang 
menunjukkan bahwa tekanan emosional memperlemah stabilitas kerja dan pengambilan 
keputusan, sehingga meningkatkan potensi kecelakaan. Hal serupa terjadi pada target kerja. 
Javaid dan Ali (2023) menunjukkan bahwa stres akibat target tinggi menurunkan kestabilan 
mental dan mendorong keputusan tidak rasional. Anatasia et al. (2020) menyebut bahwa pekerja 
sering mempersingkat waktu istirahat atau mengabaikan keselamatan demi pencapaian target. 
Oleh karena itu, stres dipercaya menjadi jembatan antara target kerja dan risiko kerja. 

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan mampu menjadi acuan bagi perusahaan jasa 
transportasi dalam merancang sistem kerja yang realistis dan adaptif. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Naevestad et al. (2015) yang menyatakan bahwa manajemen beban kerja dan budaya 
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keselamatan yang baik merupakan prasyarat utama dalam menurunkan tingkat kecelakaan kerja. 
Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap mekanisme pengaruh konflik peran dan target 
kerja melalui stres kerja terhadap risiko kerja menjadi penting untuk mendukung 
keberlangsungan dan keselamatan tenaga kerja di sektor transportasi darat. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk 
menguji pengaruh konflik peran dan target kerja terhadap risiko kerja, dengan stres kerja sebagai 
variabel mediasi, pada pengemudi truk di perusahaan jasa transportasi. Pendekatan ini dipilih 
untuk mengukur hubungan antar variabel secara objektif dan terukur berdasarkan data lapangan. 
Subjek penelitian ini adalah driver truk yang bekerja pada perusahaan jasa transportasi di 
wilayah Kalimantan Barat. Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan Provinsi Kalimantan Barat 
tahun 2024, jumlah populasi kendaraan truk aktif tercatat sebanyak 6.242 unit yang diasumsikan 
mewakili jumlah driver aktif. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, 
dengan kriteria sebagai berikut: berdomisili dan bekerja di Kalimantan Barat, berjenis kelamin 
laki-laki, memiliki pengalaman kerja minimal enam bulan, serta memahami tekanan kerja dan 
target kerja dalam profesinya. Responden juga harus bersedia mengisi kuesioner secara jujur. 

Jumlah minimum sampel ditentukan melalui dua pendekatan. Pertama, menggunakan 
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% menghasilkan kebutuhan 374 responden. Kedua, 
sesuai metode analisis Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) yang 
digunakan, jumlah minimum sampel disesuaikan dengan jumlah jalur indikator (16 indikator) 
sebagaimana direkomendasikan oleh Hair et al. (2021), yakni minimal 160 responden. Penelitian 
ini menetapkan target minimum 160 responden yang disesuaikan dengan waktu dan akses 
lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner daring menggunakan 
Google Form. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tertutup berbasis skala Likert 1–5. 
Variabel konflik peran diukur menggunakan lima indikator dari Homayed (2020): conflicting job 
expectations, non-essential task demands, lack of operational support, policy-rule conflict, dan 
incompatible requests. Variabel target kerja menggunakan tiga indikator dari Liu et al. (2020): 
shared goals, affective-based trust, dan cognitive-based trust. Sementara itu, stres kerja diukur 
melalui indikator dari Saadeh dan Suifan (2019), yaitu work overload, work-life imbalance, dan 
psychological stress. Risiko kerja diukur berdasarkan indikator dari Yilmaz (2021): safety 
awareness and knowledge, perceived workplace safety, serta risk-taking attitude and safety 
violations. 

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4. Tahapan analisis 
meliputi pengujian validitas konstruk menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 
dan outer loading > 0,708. Reliabilitas diuji melalui nilai Composite Reliability (CR) dalam rentang 
0,70–0,90 dan Cronbach’s Alpha. Validitas diskriminan diperiksa melalui nilai Heterotrait-
Monotrait Ratio of Correlations (HTMT) yang harus < 0,90. Evaluasi model struktural dilakukan 
dengan melihat nilai R-square (R²), yang dikategorikan sebagai tinggi (≥ 0,75), sedang (0,50), atau 
rendah (0,25). Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai t-statistik (> 1,65) dan p-value      
(< 0,05) untuk menentukan signifikansi hubungan antar variabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Tabel 1. Profil Responden 

Category Item f % 

Lama bekerja 
sebagai Driver 

Truck 

< 1 Tahun 39 24,4 
1-2 Tahun 12 7,5 
3-5 Tahun 73 45,6 
> 5 Tahun 36 22,5 
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Category Item f % 

Total 160 100 

Jenis 
Transportasi 

yang 
Dioperasikan 

Truk ringan 58 36,3 

Truk berat 64 40,0 

Truk kontrainer 38 23,8 

 Total 160 100 

Faktor yang 
paling 

mempengaruhi 
tekanan kerja 

Beban fisik dan mental 38 23,8 

Jam kerja yang panjang 46 28,8 

Kurangnya fasilitas pendukung 35 21,9 

Target kerja yang tinggi 41 25,6 

 Total 160 100 
Pernah 

mengalami 
stres kerja?  

Ya 86 53,8 

Tidak 74 46,3 

 Total 160 100 

Alasan 
mengalami 
stres kerja 

(jika ya) 

Beban kerja yang berat 46 28,8 

Tekanan dari atasan 27 16,9 

Tenggat waktu yang dekat 12 7,5 

Total 160 100 
Sumber: Kuesioner yang telah diproses oleh penulis. 
 

Berdasarkan data dari Tabel 1 mengenai profil responden, mayoritas responden dalam 
penelitian ini adalah driver truck yang telah bekerja selama 3 hingga 5 tahun (45,6%), diikuti oleh 
mereka yang memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun (22,5%). Jenis transportasi yang paling 
banyak dioperasikan adalah truk berat (40,0%), disusul oleh truk ringan (36,3%) dan truk 
kontainer (23,8%). Secara bentuk tekanan kerja, faktor paling dominan yang dirasakan 
responden adalah jam kerja yang panjang (28,8%) dan target kerja yang tinggi (25,6%). Sebanyak 
53,8% responden mengaku pernah mengalami stres kerja, dengan beban kerja yang berat sebagai 
alasan utama (28,8%), disusul tekanan dari atasan (16,9%). Hasil ini mencerminkan tantangan 
nyata yang dihadapi oleh driver truck dalam industri jasa transportasi, dimana beban kerja dan 
ekspektasi yang tinggi berkontribusi terhadap meningkatnya risiko stres kerja dan risiko kerja 
secara umum. 

 
Model Pengukuran 

Hasil uji kompatibilitas, validitas, dan reliabilitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Tes Validitas Dan Reliabilitas 

Variable Indicator 

Validity 

Test 
Reliability Test 

LF CA CR AVE Decision 

Role 

Conflict 

(RC) 

Conflicting Job Expectations 0,966 

0,981 0,994 0,927 Reliable 

Non-essential Task Demands 0,962 

Lack of Operational Support 0,970 

Policy-rule Conflict 0,955 

Incompatible Requests 0,961 

Work 

Target 

(WT) 

Shared Goals 0,947 

0,930 0,933 0,878 Reliable Affective-based Trust 0,945 

Cognitive-based Trust 0,919 
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Variable Indicator 

Validity 

Test 
Reliability Test 

LF CA CR AVE Decision 

Work 

Stress 

(WS) 

Work Overload 0,949 

0,942 0,942 0,896 Reliable Work-Life Imbalance 0,954 

Psychological stress 0,937 

Work Risk 

(WR) 

Safety Awareness and 

Knowledge 
0,947 

0,940 0,941 0,893 Reliable Perceived Workplace Safety 0,951 

Risk-Taking Attitude and 

Safety Violations 
0,937 

Sumber: Diolah dengan SEM PLS 4.0 

 
Model Struktural Outer 

 

Gambar 1. Output Outer Model PLS-SEM Algorithm 

 
Validitas Konvergen 

Model pengukuran dalam penelitian ini dievaluasi melalui uji validitas konvergen dan 
reliabilitas konstruk untuk memastikan bahwa setiap indikator dapat merepresentasikan 
konstruk laten secara tepat. Mengacu pada Hair et al. (2021), indikator dikatakan valid secara 
konvergen apabila memiliki nilai loading factor di atas 0,708 dan Average Variance Extracted 
(AVE) minimal 0,50. Seperti ditunjukkan pada Tabel 2, seluruh indikator dalam penelitian ini 
memenuhi kriteria tersebut, dengan nilai loading factor berkisar antara 0,919 hingga 0,970 dan 
AVE antara 0,878 hingga 0,927. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator mampu menjelaskan 
konstruknya secara konsisten dan signifikan. 

 
Reliabilitas Komposit 

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan gabungan nilai Cronbach’s Alpha (CA) dan 
Composite Reliability (CR) untuk menilai tingkat konsistensi internal. Hair et al. (2021) 
merekomendasikan pendekatan ini karena CR dianggap lebih representatif dibandingkan CA 
secara tunggal. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai CA dan CR di 
atas ambang batas 0,70, yang menandakan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan dalam 
model ini reliabel dan stabil dalam mengukur masing-masing konstruk yang diteliti. 

Tabel 3. Validitas Diskriminan – Kriteria Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations (HTMT) 
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 Role Conflict Work Risk Work Stress Work Target 

Role Conflict -    

Work Risk 0,121 -   

Work Stress 0,146 0,781 -  

Work Target 0,122 0,760 0,757 - 

Sumber: Diolah dengan SEM PLS 4.0 

Reliabilitas Komposit 

Validitas diskriminan dalam penelitian ini dievaluasi menggunakan pendekatan 
Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations (HTMT) untuk memastikan bahwa masing-masing 
konstruk dalam model memiliki keunikan dan tidak tumpang tindih secara konseptual. Seperti 
yang ditunjukkan pada Tabel 4, seluruh nilai HTMT berada di bawah ambang batas maksimum 
0,90 yang direkomendasikan oleh Hair et al. (2021). Nilai HTMT antara konstruk Role Conflict, 
Work Risk, Work Stress, dan Work Target berkisar dari 0,124 hingga 0,778. Hal ini menegaskan 
bahwa setiap konstruk memiliki korelasi yang lebih kuat dengan indikator miliknya sendiri 
dibandingkan dengan konstruk lain, sehingga model ini telah memenuhi kriteria validitas 
diskriminan dan dapat dianggap memadai untuk analisis lebih lanjut. 

 
Model Struktural Inner 

 

Gambar 2. Hasil Model Bootstrapping 

R Square 
Tabel 4. R-Square 

Variables R-Square R-Square Adjusted 

Work Stress 0,613 0,605 

Work Risk 0,507 0,501 

Sumber: Diolah dengan SEM PLS 4.0 

Hasil analisis R-Square yang ditampilkan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel Work 
Stress memiliki nilai R² sebesar 0,605 yang berarti sekitar 60,5% variansnya dapat dijelaskan oleh 
konstruk-konstruk eksogen dalam model. Sementara itu, variabel Work Risk memperoleh nilai R² 
sebesar 0,501, mengindikasikan bahwa sebesar 50,1% perubahan pada konstruk ini dijelaskan 
oleh variabel lain dalam model struktural. Mengacu pada Hair et al., (2021) bahwa nilai R² dalam 
rentang ini dikategorikan sedang hingga kuat yang berarti model ini memiliki kemampuan 
penjelasan yang cukup baik terhadap variabel-variabel endogen yang diteliti. Selisih kecil antara 
nilai R-Square dan Adjusted R-Square (misalnya, 0,605 dan 0,501 untuk Work Risk) menunjukkan 
bahwa model bersifat stabil dan relevan meskipun mempertimbangkan jumlah konstruk 
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prediktor. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen dalam model struktural. Analisis 
dilakukan dengan teknik bootstrapping, yang menghasilkan estimasi nilai koefisien jalur, t-
statistic, dan p-value sebagai dasar pengambilan keputusan. Mengacu pada Hair et al. (2021), 
suatu hubungan dianggap signifikan apabila nilai p-value berada di bawah 0,05 dan t-statistic 
melebihi ambang batas 1,96. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Hyphotesis 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 
P 

Values 
Result 

H1: RC → WS -0,059 -0,060 0,063 0,142 0,351 Rejected 

H2: WT → WS 0,703 0,694 0,074 9,560 0,000 Accepted 

H3: RC → WR -0,008 -0,008 0,055 0,142 0,887 Rejected 

H4: WT → WR 0,382 0,379 0,072 5,273 0,000 Accepted 

H5: WS → WR 0,463 0,458 0,071 6,512 0,000 Accepted 

Sumber: Diolah dengan SEM PLS 4.0 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 6, terlihat bahwa hanya tiga dari lima 
hipotesis yang diterima. Hipotesis pertama (H1) yang menguji pengaruh langsung Role Conflict 
terhadap Work Stress menunjukkan nilai t-statistik sebesar 0,142 dan p-value sebesar 0,351 yang 
berarti tidak signifikan pada level signifikansi 5%, sehingga hipotesis ini ditolak. Hal serupa 
terjadi pada H3 (Role Conflict → Work Risk) dengan nilai t-statistik sebesar 0,142 dan p-value 
sebesar 0,887 yang juga menandakan tidak adanya pengaruh signifikan. Sebaliknya, hipotesis 
kedua (H2) menunjukkan pengaruh yang signifikan antara Work Target terhadap Work Stress 
dengan t-statistik 9,560 dan p-value 0,000. Begitu pula H4 (Work Target → Work Risk) dan H5 
(Work Stress → Work Risk) yang keduanya signifikan (masing-masing t = 5,273 dan 6,512; p = 
0,000). Hal ini menunjukkan bahwa target kerja yang tinggi berkontribusi langsung dalam 
meningkatkan stres, yang kemudian berdampak terhadap risiko kerja, memperkuat temuan 
bahwa tekanan kerja operasional merupakan salah satu faktor krusial dalam industri transportasi 

Tabel 6. Hasil Efek Indirect 

Hyphotesis 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

P 

Values 
Result 

H6: RC → WS → WR -0,027 -0,028 0,030 0,920 0,358 Rejected 

H7: WT → WS → WR 0,325 0,319 0,063 5,169 0,000 Accepted 

Source: Processed with SEM PLS 4.0 

 Tabel 7 menyajikan hasil analisis jalur tidak langsung dengan variabel mediasi Work Stress. 

Pada jalur pertama (H6), efek tidak langsung dari Role Conflict terhadap Work Risk melalui Work 

Stress menunjukkan t-statistik sebesar 0,920 dengan p-value 0,358 yang artinya tidak signifikan. 

Dimana, meskipun konflik peran dapat memicu tekanan psikologis, namun dari penelitian ini 

tidak ditemukan bukti yang cukup bahwa stres kerja memediasi hubungan antara konflik peran 

dan risiko kerja. Sementara itu, hipotesis ketujuh (H7) yang menguji pengaruh tidak langsung dari 

Work Target terhadap Work Risk melalui Work Stress menunjukkan hasil yang signifikan dengan 

t-statistik sebesar 5,169 dan p-value 0,000. Artinya, stres kerja terbukti menjadi jalur penting 

yang menghubungkan beban target kerja dengan meningkatnya risiko kerja. 

Pembahasan 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik peran tidak berpengaruh signifikan 
terhadap stres kerja (H1: t = 0,142, p = 0,351) maupun risiko kerja (H3: t = 0,142, p = 0,887), 
termasuk secara tidak langsung melalui stres kerja (H6: t = 0,920, p = 0,358). Berdasarkan teori 
konflik peran (Dodanwala et al., 2021; Asfahani, 2022), ekspektasi peran yang bertentangan 
seharusnya menimbulkan tekanan psikologis, khususnya ketika individu harus memilih antara 
tuntutan pekerjaan dan kebutuhan pribadi. Namun, hasil ini menunjukkan bahwa pengemudi truk 
dapat menghadapi dinamika peran yang kompleks tanpa mengalami tekanan signifikan. Hal ini 
dapat dikaitkan dengan tingginya fleksibilitas kerja, pengalaman kerja lapangan yang kuat, serta 
budaya industri transportasi yang menekankan ketahanan dan kemandirian (Karim, 2022). 

 Eksplorasi lebih lanjut terhadap variabel konflik peran mengungkap bahwa pengemudi 
truk sering kali berada dalam situasi ketidakjelasan peran misalnya, dimana mereka harus 
menjalankan perintah operasional perusahaan sekaligus mengatur kebutuhan personal seperti 
waktu istirahat atau komunikasi dengan keluarga. Konflik ini dapat menimbulkan dilema 
psikologis, terutama saat tuntutan perusahaan tidak selaras dengan kondisi fisik atau mental 
mereka. Namun, dalam banyak kasus, pengemudi telah terbiasa menghadapi ritme kerja yang 
tidak pasti dan tekanan dari atasan, sehingga konflik peran tidak lagi dipersepsikan sebagai beban 
emosional yang berat. Pengemudi cenderung mengembangkan strategi koping, seperti 
manajemen waktu fleksibel, normalisasi stres, atau fokus pada insentif kerja, yang secara tidak 
langsung mengurangi dampak negatif konflik peran terhadap stres dan risiko kerja. Selain itu, 
budaya kerja yang maskulin dan berorientasi pada produktivitas turut membentuk persepsi 
bahwa konflik peran adalah bagian wajar dari pekerjaan, bukan sumber tekanan yang perlu 
dikhawatirkan. 

 Pada analsis dari penelitian ini, hipotesis pada konflik peran berpengaruh signifikan 
terhadap stres kerja (H1), risiko kerja (H3), serta risiko kerja melalui mediasi stres kerja (H6) 
adalah ditolak. Hasil ini justru sejalan dengan beberapa studi sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa pengaruh konflik peran terhadap stres maupun risiko kerja tidak dapat signifikan yang 
tergantung pada faktor dan jenis bidang pekerjaan dan faktor pendukung di lingkungan kerja. 
Morrissette & Kisamore (2020), melalui meta-analisisnya yang menemukan bahwa konflik peran 
memiliki hubungan negatif namun tidak signifikan terhadap komitmen afektif organisasi yang 
mengindikasikan bahwa tidak semua bentuk konflik peran berdampak langsung pada tekanan 
psikologis atau hasil kerja yang buruk. Hal ini mendukung hasil penelitian ini, bahwa konflik peran 
tidak selalu memicu stres atau meningkatkan risiko kerja secara langsung. Selain itu, Yin et al. 
(2023) juga menunjukkan bahwa konflik peran memiliki hubungan terhadap pengaruh dari 
karakteristik lingkungan kerja, seperti adanya dukungan sosial, fleksibilitas kerja, serta kapasitas 
individu dalam menghadapi tekanan. Seperti pekerjaan yang menuntut mobilitas yang tinggi atau 
memiliki rutinitas kerja yang relatif konsisten seperti pengemudi truk, dimana individu 
cenderung mengembangkan strategi adaptif yang mengurangi dampak negatif dari konflik peran. 
Lacobucci et al. (2023) juga menyoroti bahwa peningkatan risiko kerja di kalangan pengemudi 
tidak semata-mata disebabkan oleh konflik peran, melainkan lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor 
eksternal seperti tekanan waktu, volume pengiriman yang tinggi, dan kelelahan fisik. Sehingga, 
ketidaksignifikanan hubungan antara konflik peran dengan stres kerja dan risiko kerja dalam 
penelitian ini dapat dimaknai sebagai bukti bahwa variabel tersebut bukan merupakan satu-
satunya atau faktor utama penyebab risiko kerja dalam konteks pekerjaan pengemudi truk. 

 Pada hasil target kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap stres kerja dan risiko 
kerja (H2: t = 9,560; H4: t = 5,273; H7: t = 5,169, p = 0,000). Koefisien jalur 0,703 (target kerja → 
stres kerja) dan 0,325 (efek tidak langsung ke risiko kerja) menunjukkan hubungan yang kuat. 
Target kerja yang tidak realistis seperti tenggat ketat dan jam kerja panjang yang memicu tekanan 
psikologis tinggi yang berdampak pada keselamatan kerja (Kloutsiniotis et al., 2022; Suprapto et 
al., 2024; Mack et al., 2021). Supartha (2019) menegaskan bahwa beban target dalam pekerjaan 
transportasi menjadi sumber utama stres karena tekanan efisiensi waktu. Selain itu, stres kerja 
memiliki pengaruh signifikan terhadap risiko kerja (H5: t = 6,512, p = 0,000; koefisien 0,463). 
Berdasarkan teori Job Demands-Resources (Bakker & Demerouti, 2007), stres akibat tuntutan 
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tinggi tanpa dukungan organisasi atau waktu pemulihan yang cukup dapat menurunkan kapasitas 
kerja dan meningkatkan risiko kecelakaan. Namun, Schmidbauer et al. (2025) menekankan 
bahwa keterikatan sosial dalam organisasi juga bisa menjadi pedang bermata dua dalam tekanan 
ekstrem, solidaritas justru memperparah kelelahan karena adanya beban emosional tambahan 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa target kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap stres kerja dan risiko kerja, sementara konflik peran tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap keduanya. Stres kerja juga terbukti menjadi mediator yang 
signifikan antara target kerja dan risiko kerja, tetapi tidak memediasi hubungan antara konflik 
peran dan risiko kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa beban target kerja yang tinggi menjadi 
pemicu utama stres, yang pada akhirnya meningkatkan kemungkinan terjadinya risiko kerja, 
terutama pada driver truk di perusahaan jasa transportasi. Penelitian ini memberikan kontribusi 
berarti terhadap pemahaman hubungan antar faktor psikologis dan beban kerja di lapangan. 
Kelebihannya terletak pada penggunaan variabel mediasi yang memperjelas jalur pengaruh antar 
variabel, sementara kekurangannya adalah keterbatasan objek penelitian yang hanya mencakup 
satu jenis pekerjaan dan perusahaan, sehingga hasilnya belum tentu mewakili sektor lainnya. Ke 
depannya, disarankan agar penelitian serupa melibatkan beragam jenis profesi dan perusahaan, 
serta mempertimbangkan unsur lain seperti dukungan atasan atau budaya kerja, guna 
menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap penyebab risiko kerja. 
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